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Abstract: The utilization of botanical pesticides derived from local
plants is an important strategy to support environmentally friendly
and sustainable agriculture. This Community Service Program
(PKM) was conducted in Betongan Hamlet RT 01/07, Manggung
Village, Ngemplak District, Boyolali Regency, involving community
members engaged in small-scale crop cultivation. The program was
implemented on May 10, 2025, aiming to enhance participants’
knowledge and skills in using local plants as safe and eco-friendly
pest control agents. The methods included counseling, training,
mentoring, and hands-on practice in producing and applying
botanical pesticides. The results indicated increased awareness of
the negative impacts of synthetic chemical pesticides and the
advantages of botanical alternatives. Participants were able to
independently produce and apply botanical pesticides using locally
available plant materials. This program contributes to reducing
dependency on chemical pesticides and supports the development of
sustainable agriculture based on local wisdom.

Abstrak: Pemanfaatan pestisida nabati berbasis tanaman lokal
merupakan strategi penting dalam mendukung pertanian ramah
lingkungan dan berkelanjutan. Program Kemitraan Masyarakat
(PKM) ini dilaksanakan di Dukuh Betongan RT 01/07 Desa
Manggung, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali, dengan
melibatkan kelompok masyarakat yang aktif dalam budidaya
tanaman skala rumah tangga. Kegiatan dilaksanakan pada 10 Mei
2025 dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
mitra dalam memanfaatkan tanaman lokal sebagai bahan pengendali
hama yang aman bagi lingkungan. Metode yang diterapkan meliputi
penyuluhan, pelatihan, pendampingan, serta praktik langsung
pembuatan dan aplikasi pestisida nabati. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan pemahaman mitra terhadap dampak negatif pestisida
kimia sintetis serta manfaat pestisida nabati. Mitra juga mampu
memproduksi dan mengaplikasikan pestisida nabati secara mandiri
dari bahan lokal yang tersedia. Kegiatan ini berkontribusi pada
pengurangan ketergantungan pestisida kimia dan mendukung
pengembangan pertanian berkelanjutan berbasis kearifan lokal.
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INTRODUCTION

Pengendalian hama dan penyakit tanaman merupakan faktor kunci dalam
keberhasilan produksi pertanian. Dalam praktik konvensional, petani masih banyak
bergantung pada pestisida kimia sintetis karena kemudahan aplikasi dan hasil yang relatif
cepat. Namun, penggunaan pestisida kimia secara berlebihan dan berkelanjutan terbukti
menimbulkan berbagai permasalahan, seperti pencemaran lingkungan, residu berbahaya
pada produk pertanian, resistensi hama, serta terganggunya keseimbangan ekosistem
agro (Aktar et al., 2021; Damalas & Koutroubas, 2020).

Sejalan dengan meningkatnya perhatian terhadap isu kesehatan dan lingkungan,
konsep pertanian berkelanjutan dan ramah lingkungan semakin mendapat tempat.
Pertanian ramah lingkungan menekankan penggunaan input yang aman, efisien, dan
berbasis sumber daya lokal guna meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan
(Pretty, 2018; FAO, 2022). Salah satu pendekatan yang banyak dikembangkan adalah
pemanfaatan pestisida nabati.

Pestisida nabati merupakan pestisida yang bahan aktifnya berasal dari senyawa
bioaktif tanaman, seperti alkaloid, flavonoid, saponin, dan terpenoid, yang berfungsi
sebagai repelan, antifidan, maupun racun bagi organisme pengganggu tanaman (Isman,
2020; Regnault-Roger et al., 2019). Berbagai penelitian lima tahun terakhir menunjukkan
bahwa pestisida nabati efektif menekan populasi hama sekaligus lebih aman bagi
lingkungan dan kesehatan manusia (Lengai et al., 2020; Pavela & Benelli, 2021).

Desa Manggung, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali, merupakan wilayah
pedesaan dengan aktivitas pertanian sayuran yang cukup intensif. Kelompok mitra dalam
kegiatan ini masih memiliki ketergantungan tinggi terhadap pestisida kimia dalam
pengendalian hama. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya upaya pemberdayaan
masyarakat melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan
tanaman lokal sebagai alternatif pengendalian hama yang ramah lingkungan dan
berkelanjutan.

Berdasarkan analisis situasi tersebut, kegiatan PKM ini dirancang untuk
memberikan solusi melalui penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan pembuatan
pestisida nabati berbasis tanaman lokal, sehingga diharapkan terjadi perubahan sikap,

perilaku, dan praktik mitra dalam pengendalian hama tanaman.
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METHOD
Metode yang digunakan dalam kegiatan PKM ini meliputi penyuluhan, pelatihan,
pendampingan, dan praktik langsung. Kegiatan dilaksanakan secara bertahap untuk
memastikan transfer pengetahuan dan keterampilan dapat berjalan optimal. Adapun
tahapan kegiatan seperti terangkum pada Tabel 1.
Tabel 1. Tahapan Kegiatan PkKM

Kegiatan Sasaran Metode Pelaksanaan

1. Sosialisasi kepada pemangku Mitra Ceramah dan diskusi
kepen-tingan di desa PKM lkegiatan x
manggung (5 April 2025) 1 pertemuan 120 menit

2. Peningkatan kapasitas Mitra Ceramah dan diskusi
pengetahuan Mitra tentang PKM 1 kegiatan x
Pengendalian hama yang 1 pertemuan 120 menit
ramah lingkungan

3. Penyuluhan tentang Mitra Ceramah dan diskusi
Pengendalian hama tanaman PKM 1 kegiatan x
ramah lingkungan (10 Mei) 1 pertemuan 120 menit

4. Pelatihan pembuatan Ekstrak Mitra a. Teori dan demo : 2 kegiatan
Tanaman sebagai bahan PKM x 2 pertemuan X 120 menit
pestisida nabati 10 Mei) b. Praktek dan klinik: 2 bl.

c. Evaluasi:

5. Pelatihan dan pendampingan Mitra a. Teori dan demo : 2 kegiatan
aplikasi penggunaan pestisida PKM x 2 pertemuan x 120 menit
nabati dalam pengendalian b. Praktek & klinik : 2 bl.
hama pada tanaman yang c. Evaluasi
dibudidayakan

Tahap awal berupa sosialisasi kepada pemangku kepentingan desa dan mitra PKM
untuk menyampaikan tujuan serta rencana kegiatan. Tahap selanjutnya adalah
penyuluhan mengenai konsep pengendalian hama ramah lingkungan dan dampak
penggunaan pestisida kimia.

Pelatihan difokuskan pada pembuatan ekstrak tanaman sebagai bahan pestisida
nabati, yang disertai dengan demonstrasi dan praktik langsung oleh peserta.
Pendampingan dilakukan selama proses aplikasi pestisida nabati pada tanaman yang
dibudidayakan, disertai monitoring dan evaluasi untuk melihat tingkat pemahaman dan

keberhasilan penerapan di lapangan.

RESULTS AND DISCUSSION
1. Penjajakan Potensi Mitra
Hasil observasi menunjukkan bahwa kelompok mitra memiliki potensi yang baik

untuk dikembangkan menjadi kelompok tani yang mandiri dan berwawasan lingkungan.
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Tingginya kepedulian mitra terhadap kondisi lingkungan menjadi modal utama dalam

penerimaan inovasi pengendalian hama menggunakan pestisida nabati.

2. Pemaparan Materi dan Diskusi

Pemaparan materi dilakukan secara tatap muka dengan jumlah peserta sebanyak 15
orang. Materi yang disampaikan meliputi pengertian pestisida nabati, jenis tanaman lokal
yang berpotensi sebagai bahan pestisida, serta prinsip kerja pestisida nabati. Diskusi
berlangsung aktif, menunjukkan antusiasme dan ketertarikan peserta terhadap materi
yang diberikan.

Pestisida nabati bekerja melalui beberapa mekanisme, antara lain sebagai repelan,
antifidan, penghambat pertumbuhan dan reproduksi serangga, serta perusak
perkembangan telur dan larva. Mekanisme ini menjadikan pestisida nabati efektif

sekaligus aman bagi lingkungan.

3. Praktik Pembuatan Pestisida Nabati

Pembuatan pestisida nabati dilakukan menggunakan bahan tanaman lokal yang
mudah diperoleh. Peserta dilatih mulai dari proses penghalusan bahan, ekstraksi, hingga
aplikasi pada tanaman. Kegiatan ini memberikan pengalaman langsung kepada mitra
sehingga meningkatkan kepercayaan diri dalam memproduksi pestisida nabati secara

mandiri.

Dokumentasi Kegiatan

Kegiatan penyuluhan menjadi tahap awal yang penting dalam menyamakan
persepsi antara tim pengabdian dan mitra terkait konsep pengendalian hama ramah
lingkungan. Pada tahap ini, peserta diberikan pemahaman mengenai risiko penggunaan

pestisida kimia serta potensi tanaman lokal sebagai bahan pestisida nabati.

Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan Kepada Kelompok Mitra
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Setelah penyuluhan, kegiatan dilanjutkan dengan praktik pembuatan pestisida

nabati. Peserta secara langsung terlibat dalam proses pengolahan bahan tanaman lokal,

mulai dari penghalusan hingga ekstraksi, sehingga meningkatkan pemahaman dan

keterampilan aplikatif.

L N

Gaﬁiba? 2 Praktik Pembuétan Pestisida Nabaﬁ Berbasis Tanama(anokal-

Sebagai pendukung keberlanjutan kegiatan, tim pengabdian juga menyusun modul

pelatihan yang berisi langkah-langkah pembuatan dan aplikasi pestisida nabati. Modul

ini digunakan sebagai bahan rujukan bagi mitra untuk penerapan secara mandiri.

nhal ™

danulat

Daun sirsak (50 lembar) dan daun
tembakau (1 genggam) atau satu genggam
tembakau di haluskan

Bahan kemudian diberi air 20 It dan
diaduk merata lalu diendapkan
semalam

Larutan kemudian disaring dengan kain
halus

Larutan hasil saringan ditambah dg 1-2
ml minyak goreng lalu diencerkan
dengan air sebanyak 50-60 It

. Larutan siap digunakan

untuk g likan h
tripis pada cabai

Daun sirsak (50-100 lembar) di haluskan
dan dicampur dengan 5 It air dan
diendapkan semalam

. Larutan kemudian disaring dengan
kain halus

Setiap 1 It larutan hasil saringan
diencerkan dengan 10-15 It air

Larutan siap disemprotkan ke seluruh
bagian tanaman cabai yang terserang

3. Daun Pepaya
Ramuan untuk mengendalikan
hama ulat dan hama penghisap
. Daun pepaya segar (1kg) dirajang
. Hasil rajangan di rendam dalam 10 liter
air, 2 sendok makan minyak tanah, 30 gr
detergen, diamkan semalam.

Larutan hasil perendaman disaring
dengan kain halus lalu ditambah 50
miminyak tanah dan diaduk
Larutan siap disemprotkan ke
tanaman terserang

untuk g: likan g
coklat

Untuk membuat pestisida nabati dari daun

sirsak diperlukan daun sirsak sebanyak 1

gengg rimpang jering yak 1

genggam, bawang putih 20 siung, sabun

colek 20 gram, dan air sebanyak 20 liter.

CARA MEMBUAT

Daun sirsak, rimpang jeringau, dan bawang
putih halus, F sabun
colek, lalu direndam dalam 20 liter air
selama 2 hari. Setelah itu, larutan disaring,
dan tiap 1liternya diencerkan dengan 15 liter
air i p ke bawah
tanaman padi.

4.Bunga kenikir
1 untuk v
nematode:

Bunga kenikir atau bunga tahi kotok
direndam dengan air panas mendidih,

dalikan

9

dibiarkan lalu g gt
kain kasa

Hasil saringan disiramkan pada
media tanam
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Gambar 3. Modul Pelatihan Pembuatan Pestisida Nabati
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4. Evaluasi

Evaluasi pelaksanaan program menunjukkan bahwa partisipasi mitra sangat tinggi.
Seluruh peserta telah mencoba mengaplikasikan pestisida nabati pada tanaman yang
dibudidayakan. Hasil monitoring menunjukkan adanya penurunan penggunaan pestisida
kimia serta meningkatnya kesadaran mitra terhadap pentingnya pengendalian hama yang

ramah lingkungan.

5. Rencana Tahapan Berikutnya

Sebagai tindak lanjut, kegiatan ini direncanakan untuk dikembangkan pada
komoditas tanaman pangan lainnya seperti padi dan palawija. Selain itu, perlu dilakukan
penguatan kelembagaan kelompok agar mampu mengembangkan produksi pestisida

nabati secara berkelanjutan

CONCLUSION

Pemanfaatan tanaman lokal sebagai pengendali hama ramah lingkungan
merupakan solusi yang efektif dalam mendukung pertanian berkelanjutan. Melalui
kegiatan PKM ini, mitra memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam membuat
pestisida nabati yang murah, mudah, dan aman bagi lingkungan. Pendekatan ini dapat
menjadi bentuk kearifan lokal dalam pengendalian hama tanaman serta mengurangi

ketergantungan terhadap pestisida kimia sintetis.
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